
ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis dinamika konflik kebijakan perluasan PLTP Ulumbu ke Poco Leok 
menggunakan Policy Conflict Framework (PCF). Menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi 
kasus, data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan pemangku 
kepentingan, dan analisis dokumen sekunder untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif. 
Hasil penelitian mengungkap empat strategi resistensi berbasis praktik lokal yang dikembangkan 
Masyarakat adat Poco Leok 1) Pelaksanaan ritual sebelum dan sesudah aksi (Teing Hang Empo), 2) 
Konsolidasi rutin bulanan antar rumah adat yang menolak (Lonto Leok), 3) Sistem komunikasi krisis 
(Benta Ata Beo), dan 4) Sistem logistik mandiri untuk aksi jaga kampung (Ba Hang). Penelitian ini 
berkontribusi pada pengembangan konseptual PCF dengan mengungkap strategi resistensi berbasis 
praktik lokal masyarakat adat Poco Leok yang melampaui dikotomi inside-outside strategy yang 
diklasifikasikan dalam PCF. 
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ABSTRACT 

This research analyzes the dynamics of the policy conflict concerning the expansion of the Ulumbu 
Geothermal Power Plant (PLTP) into Poco Leok, utilizing the Policy Conflict Framework (PCF). 
Employing a qualitative case study approach, data was gathered through field observations, in-depth 
interviews with stakeholders, and analysis of secondary documents to achieve a comprehensive 
understanding. The research findings reveal four local practice-based resistance strategies developed 
by the Poco Leok indigenous community: ritual performances before and after actions (Teing Hang 
Empo), routine monthly consolidations among the resisting traditional houses (Lonto Leok), a crisis 
communication system (Benta Ata Beo), and a self-sufficient logistics system for "village guarding 
actions" (Ba Hang). This study contributes to the conceptual development of the PCF by uncovering 
resistance strategies rooted in indigenous local wisdom that transcend the conventional inside-outside 
strategy dichotomy, thereby broadening the scope of policy conflict analysis. 
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